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This study aims to fix misconceptions on the concept of the 

virus. This study uses a quasi-experimental research 

method. This research has been done in 10th grade senior 

high school. Using two sample from five classes. Based on 

the results of the study, to fix the misconceptions carried 

out in this study used concrete methods and simulated 

concepts that are rarely seen in everyday life such as the 

concept of viruses using multimedia learning media. The 

results based on efforts to correct misconceptions carried 

out on misconceptions using multimedia learning media 

show improvements in misconceptions at the completion of 

learning, misconceptions experienced a relatively 

significant improvement when reviewed based on the 

percentage per sub-concept with the initial misconception 

of 20.95% changing to 18.75% in the sub-concept meaning 

of viruses. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini mempunyai tujuan membenahi miskonsepsi 

tentang konsep virus. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian eksperimen semu. Penelitian ini dilakukan di 

kelas X SMA. Menggunakan sampel sebanyak dua kelas 

dari lima kelas. Berdasarkan hasil penelitian, memperbaiki 

miskonsepsi pada konsep virus yang dilakukan dalam 

penelitian ini dilakukan dengan analogi dan simulasi 

konsep yang jarang terlihat dalam kehidupan sehari-hari 

seperti konsep virus dengan menggunakan media 

pembelajaran multimedia. Hasil penelitian memperbaiki 

miskonsepsi yang dilakukan pada miskonsepsi 

menggunakan media pembelajaran multimedia 

menunjukkan peningkatan miskonsepsi pada penyelesaian 

pembelajaran, miskonsepsi mengalami peningkatan yang 

relatif signifikan jika ditinjau berdasarkan persentase per-

sub konsep dengan miskonsepsi awal 20,95% berubah 

menjadi 18,75% pada sub-konsep pengertian tentang virus.  
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Pendahuluan 

Penguasaan konsep merupakan hal terpenting yang berpengaruh dalam hasil 

belajar, karena penguasaan konsep akan mempengaruhi bagaimana siswa menyesuaikan 

teori yang didapatnya dari proses pembelajaran dengan aplikasinya dalam kehidupan 

keseharian siswa tersebut. Dalam suatu proses pembelajaran, penguasaan konsep sangat 

penting bagi siswa supaya siswa dapat menerjemahkan semua yang sudah dipelajarinya 

dalam suatu proses pembelajaran (Ürey & Çalik, 2008). Berdasarkan tes diagnostik 

dengan menggunakan three tier test yang dilakukan pada penelitian miskonsepsi konsep 

virus (Nurkamilah & Afriansyah, 2021), menunjukkan bahwa rata-rata miskonsepsi dari 

6 sub konsep keseluruhan pada materi yang diajarkan pada konsep virus terjadi 

kesalahan pemahaman/miskonsepsi sebesar 54,38% dan apabila dilihat dari setiap sub 

konsepnya terjadi miskonsepsi sebesar 20,95% pada sub konsep pengertian tentang 

virus dan miskonsepsi sebesar 20,95% pada sub konsep cara hidup virus.  

Pandangan tentang anak berdasarkan konstruktivistik, pengetahuan dibangun 

dalam pikiran seorang anak oleh kegiatan asimilasi dan akomodasi sesuai dengan skema  

yang sudah dimilikinya. Kerangka konseptual siswa berkembang dari pengalaman 

mereka (Ratnawati, 2016). Upaya perbaikan miskonsepsi itu sangatlah penting karena 

menurut (Al-Balushi et al., 2012) konsep yang benar dalam diri siswa dapat 

mempengaruhi sikap dan karakter siswa tersebut.   

Siswa menganggap konsep virus sebagai konsep yang yang sulit dipelajari karena 

virus merupakan objek biologi yang sulit diamati karena berukuran sangat kecil. 

Sehingga konsep virus dianggap perlu dipelajari menggunakan media yang dapat 

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran dan meminimalisir terjadinya miskonsepsi 

pada siswa. Belajar virus dengan menggunakan alat bantu pembelajaran dapat 

membantu siswa dalam belajar konsep virus. Pada saat siswa belajar tentang virus, 

siswa akan menjadi lebih merasa mengenal virus ketika siswa dapat melihat bentuknya 

atau melihat objek biologi yang dipelajarinya. Salah satu media yang dapat dijadikan 

sebagai alat bantu pembelajaran untuk diterapkan dalam pembelajaran pada konsep 

yang abstrak adalah media pembelajaran berupa multimedia (Kurniawati, 2018). 

Konsep yang bersifat mikroskopis tidak mudah untuk oleh siswa, konsep yang seperti 

demikian dapat dipelajari dengan disimulasikan menggunakan bantuan media 

pembelajaran multimedia. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Dumais & 

Hasni, 2009) pada konsepsi tentang virus influenza pada siswa di salah satu sekolah 

menengah atas di Kanada tentang konsep virus, menunjukan bahwa penggunaan 

multimedia dapat memudahkan siswa dalam penerimaan konsep biologi yang berkaitan 

dengan pemahaman tentang virus (Mulyani, 2014). Pada penelitian ini juga 

memperlihatkan bahwa dengan menggunakan multimedia dapat mempengaruhi 

perubahan konseptual tentang virus. Dilihat dari hasil tes awal sekitar 65% siswa 

menggambarkan bahwa virus adalah sebuah sel, kemudian siswa menggambarkan 

bahwa virus merupakan makhluk hidup yang sama seperti bakteri, ada juga siswa yang 
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menganggap virus itu adalah penyakit dan sisanya tidak tahu apakah virus itu. 

Kemudian, pada penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa setelah diberikan perlakuan 

pembelajaran dengan menganalogikan konsep virus dalam pembelajaran, 80% siswa 

dapat mendeskripsikan konsep virus dengan tepat. 

Secara terminologi, miskonsepsi merupakan kesalahan suatu konsep yang 

terbentuk di dalam memori siswa atau konsep yang terbentuk dalam memori siswa tidak 

sesuai dengan konsep/teori yang benar yang bersumber dari para ahli/para ilmuwan. 

Apabila miskonsepsi itu bertahan lama dalam diri siswa dapat mempengaruhi siswa 

dalam memecahkan persoalan hidup mereka (Kurt & Ekici, 2013). Akibat lainnya yang 

akan terjadi apabila kesalahan pemahaman dalam memahami suatu konsep dibiarkan 

dan tidak segera diperbaiki akan menjadikan siswa tersebut melaksanakan konsep yang 

salah itu terus sepanjang hidupnya selama tidak dilakukan perbaikan pada miskonsepsi 

tersebut. Kemudian miskonsepsi yang bertahan dalam diri siswa juga dapat 

mengganggu konsepsi berikutnya dan berdampak kepada aplikasi suatu konsep di 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengajak pembaca memberikan pemahaman 

yang benar tentang pentingnya pemahaman konsep virus bagi siswa, karena dengan siswa 

memahami konsep virus dengan benar dapat mencegah dan menjaga diri dari penyebaran 

virus corona pada masa pandemi ini. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas X (kelas sepuluh). Sampel dipilih dari dua kelompok 

siswa dari lima kelas, satu kelas adalah kelas eksperimen dan yang lainnya adalah kelas 

kontrol. Sampel kelas dipilih berdasarkan standar kelas yang sesuai dengan kriteria 

yang bisa dijadikan sebagai subjek penelitian, standar kelas yang bisa dijadikan sebagai 

subjek penelitian adalah kelompok kelas yang memiliki besaran kesalahpahaman yang 

sama pada materi virus. Standar kelas sebagai subjek penelitian diperoleh dengan cara 

menggunakan tes tiga tingkat (three tier test). Soal tes tiga langkah tersebut digunakan 

untuk menentukan persentase kesalahpahaman peserta didik. Selain diberikan soal three 

tier test, kelompok kelas yang dijadikan sebagai subjek penelitian tersebut kemudian 

diberikan angket untuk menjaring data tambahan tentang kesalahpahaman pada konsep 

virus. Setelah didapatkan persentase kesalahpahaman yang sama di kedua kelas tentang 

konsep virus, kelompok kelas kontrol diberikan perlakuan pembelajaran berupa 

discovery learning, sedangkan kelompok kelas eksperimen belajar melalui 

pembelajaran dengan bantuan multimedia. Selanjutnya, setelah masing-masing kelas 

kontrol dan kelas eksperimen diberikan perlakuan, kedua kelompok  kelas tersebut 

diberikan soal tes tiga tingkat (three tier test) kembali untuk memperoleh data penelitian 

yang akan membantu menganalisis hasil penelitian. Tahapan terakhir penelitian ini 

adalah melakukan interpretasi dari seluruh data, termasuk pembahasan temuan umum 

dan kesimpulan penelitian. 
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Hasil dan Pembahasan  

Setelah diidentifikasi menggunakan instrumen three tier test dalam penelitian  

miskonsepsi pada konsep virus (Darmawan & Nawawi, 2020) terjadi miskonsepsi pada 

setiap sub konsep. Miskonsepsi yang terjadi per-sub konsep dapat dilihat pada Tabel 1 

dan Tabel 2 

Tabel 1  

Persentase Miskonsepsi Per Sub konsep (Sebelum Diberi Perlakuan) 

Sub konsep 

JAWABAN SISWA  

PERSEN 

MISKONSEPSI 
Paham 

Tidak 

Paham 
Miskonsepsi 

Pengertian Virus 2 5 22 20,95 % 

Struktur Tubuh Virus 5 9 15 14,29 % 

Cara Hidup Virus 0 7 22 20,95 % 

Klasifikasi Virus 9 8 12 11,43 % 

Reproduksi atau 

Replikasi Virus 
7 7 15 

14,29 % 

Peranan Virus dalam 

Kehidupan Manusia 2 8 19 18,10 % 

 
 

    
(Sumber : Darmawan & Nawawi, 2020) 

 

Tabel 2 

Persentase Miskonsepsi Per Sub konsep (Setelah Diberi Perlakuan) 

Sub konsep 

JAWABAN SISWA 
PERSEN 

MISKONSEPSI 

Paham 
Tidak 

Paham 
Miskonsepsi  

Pengertian Virus 13 7 9 18,75 % 

Struktur tubuh Virus 15 7 7 14,58 % 

Cara Hidup Virus 5 15 9 18,75 % 

Klasifikasi Virus 17 7 5 10,42 % 

Reproduksi atau 

Replikasi Virus 
12 7 10 

20,83 % 

Peranan Virus dalam 

Kehidupan Manusia 12 9 8 16,07 % 

 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa persentase miskonsepsi tertinggi terjadi pada 

sub konsep pengertian virus dan cara hidup virus yaitu sebesar 20,95%. Pada Tabel 1 

dan Tabel 2 dapat dilihat persentase miskonsepsi terjadi penurunan persentase 

miskonsepsi pada sub konsep pengertian virus, dari 20,95% menjadi 18,75%. 

Perubahan yang terjadi berupa penurunan persen miskonsepsi pada sub konsep 

pengertian virus dan cara hidup virus. 

Berdasarkan data penelitian pada Tabel 1 dan 2 tentang persen miskonsepsi per 

sub konsep sebelum diberi perlakuan, pada kelas eksperimen persentase miskonsepsi 
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tertinggi terjadi pada sub konsep pengertian virus 20,95%. Konsep virus memiliki objek 

pengetahuan pada makhluk hidup yang mikroskopis, sehingga untuk mempelajarinya 

secara konkret siswa akan kesulitan jika tidak terdapat fasilitas penunjang yang 

mendukung untuk mempelajarinya (Hamdiyati et al., 2018). Sesuai dengan hasil dari 

analisis yang ditemukan dilapangan, ternyata siswa sebagai subjek penelitian merasa 

kesulitan ketika belajar konsep virus karena virus itu dirasa oleh siswa sebagai objek 

biologi yang terlalu kecil untuk dilihat dalam kehidupan sehari-hari. Berbeda halnya 

akan lebih mudah ketika objek biologinya dirasa nyata dan tahu bentuknya, siswa 

menjadi lebih tertarik untuk mempelajari karakteristik dan cara hidup objek biologi 

tersebut.  

Selain itu, ada faktor lain yang mempengaruhi yang dapat  mempengaruhi  

konsepsi  siswa  terhadap  konsep virus tersebut. Faktor tersebut dapat berasal dari 

pemahaman orang di sekitar siswa maupun dari informasi yang datang dari berbagai 

media, informasi dari lingkungan sekitar siswa selalu mengasosiasikan virus dengan 

bakteri dan penyakit (Milne et al., 2013). Sesuai dengan hasil observasi secara 

mendalam, siswa menganggap bahwa virus sama dengan bakteri. Ketika siswa 

memahami virus sama dengan bakteri pada masa pandemic virus sekarang ini akan 

bahaya bagi siswa, Karena ketika pada siswa terjadi pemahaman bahwa virus sama 

dengan bakteri maka perlakuan siswa terhadap penyakit yang disebabkan oleh virus 

dan penyakit yang disebabkan oleh bakteri akan sama. Padahal karakteristik virus dan 

bakteri sangat jelas berbeda karena penyakit yang disebabkan bakteri itu tidak 

menular, sedangkan penyakit yang disebabkan virus itu dapat menular. 

Pemahaman konsep yang tepat tentang materi virus merupakan hal yang sangat 

penting pada masa pandemi virus ini untuk menghindari kesalahan pemahaman yang 

terbentuk dalam memori peserta didik atau siswa sebagai hasil dari proses 

pembelajaran, karena dengan siswa memahami konsep virus (karakteristik virus dan 

cara hidup virus) dengan tepat siswa  dapat menjaga dirinya dari penyebaran virus pada 

masa pandemi. Setelah penelitian ini ternyata ada beberapa hal yang harus dilakukan 

oleh pengajar agar peserta didik/siswa tidak mengalami kesalahan pemahaman dalam 

memahami konsep virus. diantaranya: dengan cara identifikasi kesalahan pemahaman 

dalam konsep virus sebelum pembelajaran, mengidentifikasi penyebab kesalahan dalam 

pemahaman konsep virus dan upaya memperbaiki kesalahan pemahaman tentang 

konsep virus dengan meminimalisir penyebab-penyebab terjadinya kesalahan 

pemahaman konsep virus di dalam proses pembelajaran.  

 

Kesimpulan  

Upaya perbaikan yang dilakukan dalam memperbaiki miskonsepsi dengan 

menggunakan pembelajaran dengan bantuan multimedia, kesalahan dalam pemahaman 

tentang ciri virus dan cara hidup virus mengalami perbaikan yang cukup signifikan 

ketika dilihat dari persentase per-sub konsep yang pada awalnya sebelum diberikan 

perlakuan 20,95% miskonsepsi yang terjadi pada siswa, setelah diberikan perlakuan 

menjadi 18,75% miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Pemahaman konsep yang tepat 
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tentang materi virus merupakan hal yang sangat penting pada masa pandemi virus ini 

untuk menghindari kesalahan pemahaman yang terbentuk dalam memori peserta didik 

atau siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran, karena dengan siswa memahami 

konsep virus (karakteristik virus dan cara hidup virus) dengan tepat siswa dapat 

menjaga dirinya dari penyebaran virus pada masa pandemi. Setelah penelitian ini 

ternyata ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh pengajar agar peserta didik/siswa 

tidak mengalami kesalahan pemahaman dalam memahami konsep virus. diantaranya: 

dengan cara identifikasi kesalahan pemahaman dalam konsep virus sebelum 

pembelajaran, mengidentifikasi penyebab kesalahan dalam pemahaman konsep virus 

dan upaya memperbaiki kesalahan pemahaman tentang konsep virus dengan 

meminimalisir penyebab-penyebab terjadinya kesalahan pemahaman konsep virus di 

dalam proses pembelajaran. Upaya untuk meminimalisir penyebab terjadinya 

miskonsepsi pada konsep virus  yaitu dengan cara berhenti melakukan pembelajaran 

yang dapat menjadikan miskonsepsi pada konsep virus, batasi penggunaan media 

informasi/masuknya informasi kepada siswa yang dapat menyebabkan kesalahan 

pemahaman tentang virus di dalam proses pembelajaran dan mencari metode 

pembelajaran dan model pembelajaran yang dapat mengkonkretkan dan 

menganalogikan konsep-konsep biologi yang bersifat abstrak dan mikro. Dengan 

melakukan hal tersebut, dapat mengupayakan perbaikan kesalahan pemahaman konsep 

virus pada siswa agar siswa mampu menjaga dirinya dari penyebaran pandemi virus. 
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